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Nurlaili Rizka Asyifah, 2020. Pengaruh Kinerja Keuangan, Risiko Reksadana, 
dan Information Ratio dan Unit Penyertaan (Pada Perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan 
terhadap unit penyertaan, 2). Untuk mengetahui pengaruh Risiko Reksadana terhadap 
unit penyertaan. 3). Untuk mengetahui pengaruh information ratio terhadap unit 
Penyertaan. 4). Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan, Risiko Reksadana 
dan Information Ratio secara bersama-sama Terhadap Unit Penyertaan. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif, statistik inferensial 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Dari hasil perhitungan uji parsial kinerja 
keuangan terhadap unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-
2019  didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,176. Karena Nilai sig 0,176 > 0,05 
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan kinerja keuangan 
terhadap unit penyertaan. 2) Dari hasil perhitungan uji parsial risiko terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai 
probabilitas nilai sig sebesar 0,347. Karena Nilai sig 0,347 > 0,05 dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan risiko terhadap unit penyertaan. 3). 
Dari hasil perhitungan uji parsial information ratio terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,007. Karena Nilai sig 0,007 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan information ratio terhadap unit penyertaan. 4). Dari hasil pengujian 
simultan  didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,004. Karena Nilai sig 0,004 < 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kinerja keuangan, 
risiko reksadana, dan information ratio terhadap unit penyertaan/ 
 
 












Nurlaili Rizka Asyifah, 2020. The Influence of Financial Performance, Mutual 
Fund Risk, and Information Ratio and Participation Units (at Sinarmas Sekuritas 
2015-2019). 
The objectives of this study are 1). To determine the effect of financial 
performance on unit participation, 2). This is to determine the effect of Mutual Fund 
Risk on unit participation. 3). This is to determine the effect of the information ratio 
on Participation units. 4). To determine the effect of Financial Performance, Mutual 
Fund Risk and Information Ratio jointly on Participation Units. 
The research method used in this research is quantitative research. Meanwhile, 
the data analysis method used is descriptive statistics, inferential statistics 
The conclusions of this study are 1) From the results of the calculation of the 
partial test of financial performance on the unit participation in the Sinarmas 
Sekuritas 2015-2019 company, the probability value of sig value is 0.176. Because 
the sig value 0.176> 0.05, it means that there is an insignificant effect of financial 
performance on the participation unit. 2) From the results of the calculation of the 
partial risk test on the unit of Sinarmas Sekuritas 2015-2019, the probability value of 
sig is 0.347. Because the sig value of 0.347> 0.05, it means that there is an 
insignificant effect of risk on the unit. 3). From the results of the calculation of the 
partial test of information ratio to the units of participation in the company Sinarmas 
Sekuritas 2015-2019, the probability value of sig is 0.007. Because the sig value is 
0.007 <0.05, it means that there is a significant effect of the information ratio on the 
participation unit. 4). From the results of simultaneous testing, the probability value 
of sig is 0.004. Because the sig value is 0.004 <0.05, it means that there is a 
significant influence on financial performance, mutual fund risk, and information 
ratio on the unit / unit. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Reksadana merupakan salah satu instrumen investasi di pasar modal yang 
popularitasnya semakin meningkat setiap tahunnya. Yang paling menarik dari 
investasi reksadana adalah bahwa instrumen ini bisa dimiliki oleh pemodal yang 
hanya memiliki sedikit dana. Reksadana juga merupakan produk investasi pasar 
modal yang dianggap ideal oleh para investor mengingat tingkat keuntungan 
yang ditawarkan relatif cukup tinggi. Reksadana dirancang sebagai sarana untuk 
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai keinginan 
untuk melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan pengetahuan 
terbatas (Kompasiana.com). 
Di Indonesia, reksadana mulai dikenal sejak dikeluarkannya UU No. 8 
tahun 1995 tentang Pasar Modal. Sejak saat itu reksadana terus mendapat 
perhatian atau sorotan di kalangan masyarakat dan menjadi salah satu pilihan 
dalam berinvestasi. Instrumen investasi pada reksadana dapat menjangkau 
kalangan pemodal kecil dengan dana terbatas dan tidak memiliki banyak waktu 
serta keahlian maupun pengetahuan yang cukup untuk menghitung risiko atas 
investasinya. Ada banyak jenis reksa dana di Indonesia diantaranya: reksadana 




  Unit Penyertaan berdasarkan Dana Kelolaan (Asset  Under Management / 
AUM) pertumbuhan Reksadana tumbuh tipis dari periode akhir 2018 hingga Juni 
2019 yaitu sebesar 1,49% ditopang naiknya harga instrumen pasar modal serta 
penambahan unit penyertaan. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
jumlah dana kelolaan industri Reksadana naik menjadi Rp. 512,9 Triliun dengan 
Unit Penyertaan yang tumbuh 2,13% menjadi 381,68 Miliar unit dari 373,72 
Miliar unit. Dilihat pada penguatan instrumen investasi dan dari bertambahnya 
dana kelolaan serta unit penyertaan, terlihat bahwa pertumbuhan industri 
Reksadana tidak signifikan jika dibanding kenaikan harga dari instrumen yang 
menjadi portofolio investasinya. 
Rasio Kecukupan Modal atau CAR Bank Sinarmas tercatat 18,41%. 
Sementara likuiditas masih longgar dimana Loan to Deposit Rasio (LDR) 
Perseroan ada dilevel 82,93% turun dari 88,8% pada kuartal III 2018. 
Berdasarkan laporan keuangan perusahaan sinarmas perseroan tercatat hanya 
bisa mengantongi laba bersih Rp. 10,54 Miliar. Itu merosot hingga 95,8% jika 
dibanding dengan kuartal III 2018 yang masih meraup Net Profit senilai Rp. 
256,09 Miliar. Sementara CKPN naik 89% menjadi Rp. 1,1 Triliun.  
 Sinarmas Sekuritas kembali melakukan aksi pembelian bersih saham PT. 
Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS). Sinarmas Sekuritas tercatat membeli 
saham BRMS dengan volume pembelian bersih sebanyak 113 ribu lot atau 
senilai Rp. 2,2 Miliar. Volume pembelian sinarmas sekuritas setara dengan 5,5% 




sekuritas turun mencapai 13% dari nilai transaksinya nilai seluruh transaksi dari 
saham BRMS mencapai Rp. 40 Miliar. Selain sinarmas sekuritas, succorivest 
sentral gani (AZ) tercatat melakukan pembelian terbanyak kedua saham BRMS 
dengan volume 81 lot atau senilai Rp. 1,6 Miliar. Volume pembelian tersebut 
setara dengan 4% total transaksi saham BRMS. 
Selain disaham BRMS, sinarmas sekuritas juga tercatat melakukan aksi 
beli disaham PT. Mitra Keluarga Karya Sehat Tbk (MIKA) sebanyak 2ribu lot 
atau setara Rp. 5 Miliar. Sinarmas sekuritas tercatat sebagai pembeli terbanyak 
kedua saham MIKA dengan total pembelian setara 6% dari total transaksi saham 
MIKA sementara itu, broker Maybank Kim Eng Securities (ZP) tercatat sebagai 
penjual terbanyak saham MIKA. ZP melakukan pembelian bersih sebanyak 9 lot 
atau setara Rp. 22,2 Miliar. Volume pembelian ini mencakup 26,59% transaksi 
saham MIKA. Meski total pembelian keduanya mencapai 32,6%, harga saham 
MIKA malah mengalami penurunan sebesar 3,01% menjadi Rp. 25 ribu per 
lembar (np). 
Risiko Reksadana menggunakan analisis Metode Sharpe dapat ditujukan  
untuk mengukur kinerja reksa dana. Rasio Sharpe (Sharpe ratio) atau disebut 
juga dengan nama Reward to variability (RVAL) yang dikenalkan oleh William 
F. Sharpe pada tahun 1966 (Hartono, 2017:728). Sharpe ratio diperoleh dari 
menghitung excess return suatu reksadana, excess return. Information Ratio 
pengukuran ini merupakan rasio antara alpha (αp) dengan risiko unik portofolio 




industri (σep). Nilai rasio informasi ini mengukur return tidak normal per unit 
risiko yang dapat didiversifikasi dengan memegang portofolio indeks pasar 
(Hartono, 2017:752). 
 Unit Penyertaan adalah satuan yang menunjukan kepemilikkan anda di 
dalam Reksadana tersebut. Jumlah unit penyertaan akan tetap selama anda tidak 
melakukan transaksi. Banyaknya unit penyertaan yang anda dapatkan tergantung 
dari harga NAB/unit pada hari dimana anda membeli Reksadana tersebut. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, masalah yang akan diteliti dan 
dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan sinarmas sekuritas tahun 2015-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh risiko reksadana terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan sinarmas sekuritas tahun 2015-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh information ratio terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan sinarmas sekuritas tahun 2015-2019? 
4. Apakah terdapat pengaruh kinerja keuangan, risiko reksadana dan information 
ratio secara bersama-sama terhadap Unit Penyertaan pada perusahaan 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap unit penyertaan 
2. Untuk mengetahui pengaruh risiko reksadana terhadap unit penyertaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh information ratio terhadap unit penyertaan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan, risiko reksadana dan 
information ratio secara bersama-sama Terhadap unit penyertaan. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Tujuan penelitian 
yang telah ditetapkan, maka manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagaimana 
kinerja keuangan suatu produk reksadana dan information ratio 
mempengaruhi Unit Penyertaan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi 
penelitian-penelitian mengenai Reksadana dimasa yang akan dating 
c. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 






2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gelar sarjana, menambah 
pengetahuan serta salah satu bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
mendatang. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dijadikan masukan. 
Referensi untuk menilai unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas 
Sekuritas di Indonesia sehingga dapat dijadikan sebagai indikasi bahwa 
perusahaan Sinarmas Sekuritas mempunyai keunggulan kompetitif yang 
baik. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan dalam menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai Unit Penyertaan pada perusahaan dan 
menambah referensi penelitian. 
4. Bagi Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk mengambil 








A. Landasan Teori 
1. Teori Reksadana 
a. Pengertian Reksadana 
Menurut Undang-Undang Pasar Modal no.8 Tahun 1995, pasal 1 
ayat (27) disebutkan bahwa Reksadana adalah wadah yang digunakan 
untuk menghimpun dana masyarakat pemodal untuk selanjutnya di 
investasikan dalam portofolio efek oleh Manajer Investasi yang telah 
mendapat izin dari Bapepam. 
Secara umum, Pengertian reksadana adalah surat berharga yang 
diterbitkan oleh manajer investasi, kemudian dijual kepada investor. 
Selanjutnya hasil penjualan tersebut digunakan untuk membuat portofolio 
efek agar risiko investasi menurun, namun dengan keuntungan yang relatif 
besar (Widoatmodjo, 2009:110) 
  Reksadana merupakan Produk dari Perusahaan yang masuk dalam 
kategori pasar modal yang diawasi oleh OJK sehingga bisa melakukan 
kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat (Rudiyanto,2019:6). 
Reksadana merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat 




banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi mereka 
(Susilo, 2009:33) 
1) Jenis-Jenis Reksadana 
Iman (2008:51) reksadana juga dapat diklasifikasikan berdasarkan 
instrument investasinya, Reksadana dibagi menjadi: 
a) Reksadana Pasar Uang 
Reksadana Pasar Uang adalah Reksadana yang 
menginvestasikan dananya pada instrumen pasar uang, yaitu surat 
utang jangka pendek kurang dari satu tahun seperti deposito,  
Sertifikat Bank Indonesia(SBI), atau efek utang lainnya dengan 
jatuh tempo kurang dari satu tahun. Secara umum risikonya paling 
kecil dibandingkan dengan reksadana jenis lainnya hampir sama 
atau sedikit lebih besar daripada SBI dan deposito. Risiko 
Reksadana ini hampir setara dengan risiko menyimpang uang di 
bank. 
b) Reksadana Pendapatan Tetap 
Reksadana Pendapatan tetap adalah reksadana yang 
menginvestasikan sekurang-kurangnya 80% dari portofolio yang 
dikelolanya kedalam surat berharga berupa utang seperti sertifikat 
deposito(CD), Comercial Paper (CP), dan Sertifikat Obligasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan swasta, BUMN, maupun pemerintah. 




jangka menengah dan panjang (1-3 tahun) dengan tingkat risiko 
rendah hingga menengah. 
c) Reksadana Saham 
Reksadana saham dalah Reksadana yang melakukan investasi 
sekurang-kurangnya 80% dari portofolio yang dikelolanya kedalam 
surat berharga bersifat ekuitas atau saham. Dibandingkan dengan 
reksadana lainnya, tenu saja reksadana saham memberikan potensi 
pertumbuhan nilai investasi yang lebih besar demikian juga 
risikonya. 
d) Reksadana Campuran 
Reksadana Campuran adalah Reksadana yang mempunyai 
perbandingan alokasi portofolio asetnya tidak dapat dikategorikan 
dalam ketiga reksadana tersebut diatas. Reksadana Campuran dapat 
melakukan investasinya ke surat-surat berharga ekuitas (saham), 
utang (pendapatan tetap), maupun instrument pasar uang yang 
perbandingan alokasi dan komposisinya tidak termasuk dalam 
kategori tersebut diatas. Ada reksadana campuran yang lebih 
condong pada obligasi, ada pula yang lebih berat pada saham. 
b. Karakter Reksadana 
Iman (2008:49), berdasarkan Karakteristiknya Reksadana dapat pula 





1) Reksadana Terbuka (open-end investment company) 
Reksadana dapat dijual kembali kepada perusahaan manajer 
investasi yang menerbitkan reksadana tersebut tanpa perlu melalui 
mekanisme perdagangan dibursa efek. Reksadana tersebut member 
kemungkinan bagi investor untuk membeli dan dapat menjual kembali 
kepada reksadana tanpa dibatasi jumlah saham yang diterbitkan. Harga 
jual sama dengan nilai aktiva bersihnya. Reksadana terbuka bisa 
diperjualbelikan sebatas hanya kepada penerbit atau manajer 
investasinya dan pada kasus tertentu dan juga bisa dipindah tangankan 
ke suami/istri, anak, atau keluarga sedarah. 
2) Reksadana Tertutup (close-end investment company) 
Reksadana tertutup adalah reksadana yang tidak dapat dijual 
kembali kepada perusahaan manajer investasi yang menerbitkannya. 
Reksadana ditawarkan kepada masyarakat investor melalui proses jual 
beli yang dilakukan di bursa efek (pasar modal) dimana saham 
reksadana tersebut tercatat (listing). Karena jumlahnya terbatas, unit 
penyertaan reksadana terrtutup hanya dapat dijual kembali kepada 
investor lain melalui mekanisme perdagangan di bursa efek. 
c. Pengelolaan Reksadana 
Terdapat dua pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan reksa 




1) Manajer Investasi adalah perusahaan yang mengelola dana yang 
terkumpul dari reksadana. Manajer investasi bertanggung jawab atas 
seluruh kegiatan investasi, meliputi analisis dan pemilihan jenis 
investasi, pengambilan keputusan investasi, pengawasan (monitoring) 
pasar hingga melakukan tindakan-tindakan yang dibutuhkan oleh 
investor. Proses yang dilakukan manajer investasi antara lain :  
a) melakukan analisis makro maupun mikro ekonomi 
b) menentukan alokasi asset dan distribusinya 
c) melaksanakan transaksi melalui bank maupun broker 
d) memonitor kinerja dan melakukan penyesuaian portofolio.  
e) Untuk melakukan usahanya perusahaan manajer investasi harus 
memperoleh izin dari Bapepam-LK.  
2) Bank Kustodian. Setiap pengeluaran dana harus disertai pembelian 
instrument investasi. Untuk jasanya bank kustodian menerapkan biaya 
custodian fee sebesar sekian persen dari dana kelolaan reksadana. 
Biaya ini ditanggung oleh Reksadana dan potong langsung dari harga 
reksadana atau nilai aktiva bersih (NAB). Tugas kerja bank kustodian 
adalah sebagai berikut :  
3) Lembaga Penitipan dan pengamanan  
Semua dan dan surat berharga yang terkumpul dari reksadana 





4) Administrasi  
Bank kustodian menghitung nilai aktiva bersih dari setiap jenis 
reksadana setiap akhur dari hari bursa yang untuk selanjutnya 
diumumkan kepada masyarakat via surat kabar atau internet. 
5) Transfer agent 
Bank kustodian juga melakukan pencatatan seluruh pembelian 
maupun penebusan oleh masyarakat investor serta mencatat setiap 
account nasabah. Selain itu, bank kustodian juga memberikan surat 
konfirmasi sebagai tanda bukti pembelian, pencairan, atau pemindahan 
antar jenis reksadanna. 
6) Broker 
Broker adalah pihak yang menjembatani transaksi antara 
reksadana dengan perusahaan emiten. Ketika manajer investasi 
melkukan pembelian atau penjualan saham, obligasi, dan sebagainya, 
mereka memberikan perintah kepada broker untuk melaksanakan 
transaksi tersebut. 
7) Auditor (Akuntan) 
Auditor independen bertugas memberikan jasa audit terhadap 
reksadana untuk memastikan bahwa mereka menjalankan bisnisnya 
sesuai dengan standar keuangan yang berlaku. Auditor juga 
mengawasi supaya reksadana tidak melakukan tindakan yang 





Ada banyak perusahaan konsultan yang juga terlibat dalam industry 
reksadana. Mereka memberikan layanan spesifik, missal system 
informasi, tetapi dapat pula memberikan layanan yang komprehensif 
mulai dari sarana investasi, keuangan, hukum, dan sebagainya. 
2. Unit Penyertaan 
NAB (Nilai Aktiva Bersih) per unit penyertaan adalah harga wajar dari 
portofolio suatu Reksadana setelah dikurangi biaya operasional kemudian 
dibagi jumlah saham/unit penyertaan yang telah beredar (dimiliki investor) 
pada saat tersebut (Iman, 2008:128). Satuan yang digunakan dalam Reksadana 
adalah Unit Penyertaan. Unit Penyertaan adalah satuan yang menunjukan 
kepemilikkan anda di dalam Reksadana tersebut. Jumlah unit penyertaan akan 
tetap selama anda tidak melakukan transaksi. Banyaknya unit penyertaan yang 
anda dapatkan tergantung dari harga NAB/unit pada hari dimana anda 
membeli Reksadana tersebut. 
3. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas 




Menurut (Fahmi, 2012:2) Kinerja keuangan adalah gambaran tentang 
keberhasilan perusahaan berupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai 
aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis 
untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas 
sesuai aturan-aturan pelaksanaan keuangan. 
Sedangkan menurut Jumingan (2014:239), Kinerja keuangan adalah 
gambaran keadaan keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu baik 
yang menyangkut aspek penghimpunan dana ataupun penyaluran dana, dan 
biasanya diukur menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, serta 
profitabilitas. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat 
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 
dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik 
perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu 
perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan 
tujuan yang telah ditetapkannya. 
b. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 
perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian 




menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu.   
Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. 
Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 
macam, yaitu menurut Jumingan (2014:242):  
1) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 
dalam persentase (relatif).  
2) Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan 
atau penurunan.  
3) Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing 
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  
4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal 
kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.  
5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas 




6) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun 
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.  
7) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 
8) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 
kerugian.  
4 Risiko Reksadana 
a. Risiko berinvestasi di Reksadana 
Menurut (Iman, 2008: 42) risiko investasi reksadana selain 
mempunyai beberapa kekurangan, investor reksadana juga harus mengenali 
jenis-jenis risiko yang berpotensi timbul apabila berinvestasi dalam 
reksadana. Risiko tersebut antara lain: 
1) Risiko Penurunan nilai aktiva bersih (NAB) 
Nilai aktiva bersih unit penyertaan reksadana sangat mungkin turun 
dibandingkan saat anda membelinya. Hal ini disebabkan oleh 
penurunan harga pasar dari instrumen investasi yang dimasukkan ke 
dalam portofolio reksadana tersebut. Penurunan ini bisa disebabkan 




emiten yang kurang baik, situasi ekonopolitik yang kacau, dan 
sebagainya. 
2) Risiko Likuiditas  
Cepat lambatnya investor dalam mencairkan investasinya dengan 
menjual unit penyertaan yang dimilikinya. Peraturan Bappepam-LK 
mensyaratkan investor dapat menerima dana investasinya paling 
lambat tujuh hari bursa setelah permohonan diterima oleh manajer 
investasi. Namun apa bila terjadi lonjakan tingkat penjualan kembali 
yang sangat tinggi (rush redemption), manajer investasi akan kesulitan 
menjual portofolio investasinya dalam waktu singkat untuk membayar 
kebutuhan likuiditas investor. Bisa saja terjadi manajer investasi 
dilikuidasi sehingga sangat sulit bagi anda untuk mendapatkan 
investasi anda kembali. 
3) Risiko Pasar 
Dalam pasar yang sangat dinamis, ada kemungkinan terjadinya kondisi 
bearish dimana seluruh instrument keuangan merosot harganya secara 
drastis (bearish). Tentu saja hal ini akan mengakibatkan penurunan 
nilai aktiva bersih reksadana anda.  
4) Risiko Default 
Ketika manajer investasi melakukan pembelian saham atau obligasi, 
mereka mengasumsikan bahwa kinerja keuangan emiten tersebut baik. 




atau karena sesuatu hal sehingga mengalami kesulitan keuangan yang 
akut sehingga tidak mampu membayar kewajibannya. Jika demikian 
mau tak mau nilai aktiva bersih anda akan terjun bebas. 
5 Information Ratio 
Information Ratio pengukuran ini merupakan rasio antara alpha (αp) 
dengan risiko unik portofolio atau risiko non sistematik portofolio yang 
disebut dengan tracking error dari industri (σep). Nilai rasio informasi ini 
mengukur return tidak normal per unit risiko yang dapat didiversifikasi 
dengan memegang portofolio indeks pasar (Hartono, 2017:752). secara 
matematis Information Ratio dirumuskan sebagai berikut: 
IR =  
Dimana: 
IR  : nilai Information Ratio 
αp  : alpha portofolio 
σep  : risiko unik portofolio 
Nilai rasio informasi ini mengukur return tidak normal per unit risiko 







B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya atau terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Dan berikut adalah hasil penelitian-
penelitian terdahulu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi (2014) dengan judul, “Pengaruh 
Kineja dan Risiko Reksadana Terhadap Jumlah Asset Under Manajemen dan 
Unit Penyertaan”. Hasil penelitian menunjukkan hanya 3 produk reksa dana 
saham yang mampu mengalahkan kinerja JCI dan 9 reksa dana saham. produk 
mampu mengalahkan EFI sebagai patokan. Sementara itu ada yang signifikan 
antara kinerja (Rasio Sharpe, Risiko, AUM1) dan IU tetapi tidak begitu 
signifikan. Ini menunjukkan ada variabel lain yang berkontribusi di luar 
model studi yang mempengaruhi hubungan.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Saksama dan Hariyanto (2010) dengan judul, 
“pengaruh kinerja reksadana saham dengan metode sharpe,treynor, Jensen, 
M2, dan information ratio terhadap jumlah net asset value dan unit 
penyertaan”. hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kinerja saham reksadana 
menggunakan metode Sharpe, Treynor, Jensen,, dan Information memiliki 
pengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih dan Unit. Kinerja sebagian reksa dana 
dengan menggunakan Sharpe dan Jensen memiliki pengaruh terhadap Nilai 
Aktiva Bersih, yang efeknya ditunjukkan tergantung pada manajer investasi 




memiliki pengaruh pada Aset Bersih. Nilai. Dalam kinerja parsial reksa dana 
saham menggunakan Sharpe, Treynor, Jensen, memiliki pengaruh pada efek 
yang ditunjukkan Unit investasi unit akan meningkat ketika investor 
melakukan pembelian, dan turun baru ketika investor menjual reksa dana 
saham, sedangkan sementara informasi tidak memiliki pengaruh pada unit. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Sjam, S.E., M.M., CFP (2012) 
dengan judul, “Penilaian Kinerja Reksadana dengan Metode Perhitungan 
Jensen Alpha,Sharpe Ratio, Treynor Ratio, M2, dan Information Ratio”. Hasil 
analisis penelitian tersebut, maka produk reksadana yang dinilai berkinerja 
baik adalah ISP, karena return reksadana ISP lebih kecil dari IHSG selama 
periode waktu penelitian, namun memiliki daily return yang hampir setiap 
bulannya positif, selain risiko yang nilainya stabil atau mengalami 
peningkatan namun tidak signifikan. Kedua, return reksadana ISP yang 
merupakan reksadana saham mengalami pertumbuhan yang signifikan 
dibandingkan produk reksadana yang lain. Ketiga, total risikoreksadana ISP 
relatif kecil, dimana risiko non- sistematis produk reksadana ini lebih kecil 
dibandingkan risiko non – sistematis produk reksadana lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh reksadana ISP terdiri atas 80% instrumen saham, sehingga 
reksadana terdiversifikasi di berbagai jenis saham dan maksimum 20% pada 
instrumen pasar uang. Berdasarkan hasil perhitungan dengan kelima metode 
yang digunakan, ISP menunjukkan rata - rata hasil di atas pasar atau positif, 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili (2012) dengan judul, “Pengaruh Index 
Harga Saham Gabungan dan Rate Bank Indonesia terhadap Nilai Aktiva 
Bersih Reksadana Saham”. hasil stasioneritas data, semua data tidak stasioner 
pada level 0, tetapi stasioner pada first different. Sehingga menggunakan 
metode error correction model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semua varia bel bebas yaitu IHSG dan rate Bank Indonesia berpengaruh 
secara signifikan terhadap pembentukan NAB. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Barus (2013) dengan judul, “Analisis 
Pengukuran Kinerja Reksadana dengan Metode Sharpe dan Metode Treynor 
(Studi pada Reksadana saham 2011–2012)”. Hasil analisis menggunakan 
metode Sharpe menunjukkan bahwa ada 5(lima) Reksa Dana yang 
mempunyai kinerja baik dan 5 (lima) Reksa Dana memiliki kinerja dibawah 
kinerja IHSGhasil analisis menggunakan metodeTreynor menunjukkan bahwa 
ada 9 Reksa Dana yang mempunyai kinerja baik,yaitu mempunyai nilai 
Treynor Ratio diatas nilai Treynor Ratio pasar saham (IHSG)dan satu kinerja 
Reksa Dana Saham yang memiliki kinerja dibawah kinerja IHSG yaitu Reksa 
Dana MNC Dana Ekuitas.Pada 10 Reksa Dana Sahamaktif yang berinvestasi 
pada portofolio saham  terdapat 5 (lima) Reksa Dana Saham aktif yang 
peringkatnya tidak berubah baik menggunakan Metode Sharpe maupun 
Metode Treynor dan 5 (lima) Reksa Dana Saham yang peringkatnya 





6. Penelitian yang dilakukan oleh Ulinnuha dkk (2014) dengan Judul “Pengaruh 
Indeks Harga Saham Gabungan, Nilai Tukar Rupiah Dan Sertifikat Bank 
Indonesia Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Campuran Pada PT. 
Manulife Aset Manajemen Indonesia”. Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa 
secara Simultan IHSG, nilai tukar rupiah dan SBI erpengaruh terhadap NAB 
reksadana campuran pada PT Manulife Aset Manajemen Indonesia dengan 
nilai sig. 0,000. Sedangkan secara parsial IHSG berpengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai beta 0,395 dan nilai sig. sebesar 0,000 < α = 5% 
sedangkan SBI berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai beta 0,132 dan 
nilai sig. sebesar 0,031 < α = 5%. Dilihat dari besarnya koefisien beta maka 
IHSG merupakan variabel independen yang berpengaruh dominan terhadap 
NAB reksadana campuran pada PT Manulife Aset Manajemen Indonesia. 
Sedangkan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap NAB 
reksadana campuran. 
7. Penelitian yang dilakukan Oleh Fentikasari dan Miftah (2014) dengan Judul 
“Pengaruh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Tingkat Suku Bunga SBI, 
Dan Nilai Tukar Terhadap Unit Penyertaan Reksadana”. Hasil penelitian 
selama tahun 2009-2011 menunjukkan bersama-sama Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG), Suku Bunga, dan Nilai Tukar Terhadap memengaruhi Unit 
Reksa Dana. Sedangkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan nilai 
tukar memiliki pengaruh terhadap Unit Penyertaan Reksa Dana. Tetapi Suku 




8. Penelitian yang dilakukan oleh Miha dan Laila (2016) dengan Judul : 
Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Perkembangan NAB Reksadana 
Syariah di indonesia tahun 2009-2011”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial, inflasi mempengaruhi NAV Reksa Dana Islam secara 
tidak signifikan, tingkat bunga mempengaruhi NAV dari Reksa Dana Islam 
secara tidak signifikan, nilai tukar mata uang mempengaruhi NAV dari Reksa 
Dana Islam secara tidak signifikan, jumlah uang beredar mempengaruhi NAV 
dari Reksa Dana Islam secara signifikan, dan Harga Minyak Mentah 
Indonesia mempengaruhi NAV dari Reksa Dana Islam secara signifikan. 
Secara bersamaan, semua variabel eksogen mempengaruhi NAV Reksa Dana 
Islam di Indonesia. 
Tabel 2.1 
Penelitian – Penelitian Terdahulu  
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C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan 
antara variabel yang akan diteliti. Kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. 
1. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Unit Penyertaan 
Kinerja Keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas 
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Unit 
Penyertaan adalah satuan yang digunakan dalam investasi Reksadana. 
Kinerja Keuangan memiliki keuntungan dalam menghitung satuan unit 
penyertaan dalam investasi reksadana. 
2. Pengaruh Risiko Reksadana Terhadap Unit Penyertaan 
Dalam investasi dikenal konsep high risk – high return dan low risk – low 
return artinya semakin besar keuntungan yang diharapkan investor, semakin 
besar pula risiko yang harus ditanggung. Risiko berkurangnya nilai unit 
penyertaan merupakan risiko utama dalam berinvestasi di reksadana. 
Berkuran gnya jumlah unit penyertaan anda pada sebuah reksadana terjadi 







3. Pengaruh Information Ratio Terhadap Unit Penyertaan 
Unit penyertaan hanya akan bertambah ketika investor melakukan 
pembelian, dan baru turun ketika investor melakukan penjualan reksadana. 
Ada fakta menarik yang terjadi pada riset yang dilakukannya pada 2012 unit 
penyertaan reksadana saham cenderung tumbuh, ketika IHSG membukukan 
return relatif rendah (dibawah 3%) atau negative, dari penjelasan tersebut 
dapat di ambil kesimpulan jika nilai information berada diatas return IHSG 
maka akan mengakibatkan penurunan pada Unit Penyertaan itu sendiri. 
Dalam analisis kinerja reksadana saham menggunakan information terhadap 
Unit Penyertaan tidak dapat menunjukan pengaruh yang signifikan dapat 
disebabkan karena dalam perhitungan tersebut menggunakan active return 
yaitu selisih imbalan hasil portofolio dibandingkan dengan imbalan hasil 
indeks acuannya, sedangkan untuk menghasilkan active return tergantung 
pada manajer investasi yang mengelola produk reksadana saham tersebut 
misalnya dalam strategi investasi, pemilihan saham dan lain sebagainya, dan 
pada analisis regresi hasil yang ditunjukan positif sedangkan pada penjelasan 
diatas kenaikan nilai kinerja reksadana akan mengakibatkan menurunya unit 






















Menurut Sugiyono (2012: 64), Hipotesis merupakan jawaban sementara 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan model dari kerangka pemikiran konseptual yang telah digambarkan 
sebeumnya, maka hipotesis penelitian adalah: 
H1 : Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap Unit Penyertaan 
H2 : Risiko Reksadana berpengaruh positif terhadap Unit Penyertaan 
H3 : Information Ratio berpengaruh positif terhadap Unit Penyertaan 
H4 : Kinerja Keuangan, Risiko Reksadana dan Information Ratio berpengaruh 
positif secara bersama-sama terhadap Unit Penyertaan. 
Kinerja Keuangan (X1) 
Risiko Reksadana (X2) 
Information Ratio (X3) 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:8), metode penelitian kuantitatif 
adalah:"Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan." 
Penelitian ini berusaha untuk menggabungkan antara statistik deskriptif 
dan statistikinferensial (logica-hypotheca-verifikatif). Statistik deskriptif 
berfungsi untuk menggambarkan nilai rata-rata sampel, nilai maksimum, nilai 
minimum dan nilai standar deviasi dari variabel kinerja keuangan, risiko 
reksadana, information ratio, unit penyertaan. sementara statistic induktif 
berfungsi untuk menguji hubungan antar variabel kinerja keuangan, risiko 
reksadana, information ratio terhadap unit penyertaan secara parsial. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2016:80), populasi merupakan wilayah 




dan karakteristik tertentu yang ditetapkan pleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun jumlah populasi pada penelitian 
ini yaitu 13 perusahaan di Sinarmas Sekuritas. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:81), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh. Teknik sampling jenuh, yaitu bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang 
diambi dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili), 
(Sugiyono, 2012:73). Jumlah perusahaan sebanyak 13 perusahaan dan setiap 
perusahaan diambil sebanyak 5 tahun (2015-2019). Maka 8 x 5 = 40 data 
observasi sampel. 
Tabel 3.1 
Daftar Nama Reksadana Sinarmas Sekuritas 
No Nama Reksadana Tipe Reksadana 
1. Simas Satu Campuran 
2. Simas Satu Prima Campuran 
3. Simas Syariah Berkembang Campuran  
4. Simas Danamas Saham Saham 
5. Simas Saham Unggulan Saham 
6. Simas Syariah Unggulan Saham 
7. Simas Saham Bertumbuh Saham 
8. Simas Saham Maksima Saham 






C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono (2016:39), variabel dependen atau variabel terikat 
merpakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Unit 
Penyertaan. Menurut Iman (2008:57) unit penyertaan adalah satuan yang 
menunjukan kepemilikkan anda di dalam Reksadana tersebut. 
b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2016:39), variabel independen atau variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 
terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebasnya adalah sebagai berikut: 
1) Kinerja Keuangan  
Menurut (Fahmi, 2012:2) Kinerja keuangan adalah gambaran 
tentang keberhasilan perusahaan berupa hasil yang telah dicapai berkat 
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan 
suatu analisis untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan pelaksanaan keuangan. 
2) Risiko Reksadana 
Menurut (Iman, 2008: 42) risiko investasi reksadana selain 




mengenali jenis-jenis risiko yang berpotensi timbul apabila 
berinvestasi dalam reksadana. Risiko reksadana akan menimbulkan 
dampak kerugian finansial yang mungkin timbul sebagai akibat adanya 
investasi pada portofolio yang dikelola oleh manajer investasi.  
Reksadana merupakan produk yang mengandung risiko, bukan produk 
perbankan yang memberikan hasil pasti. 
3) Information ratio 
Information Ratio pengukuran ini merupakan rasio antara alpha 
(αp) dengan risiko unik portofolio atau risiko non sistematik portofolio 
yang disebut dengan tracking error dari industri (σep). Nilai rasio 
informasi ini mengukur return tidak normal per unit risiko yang dapat 
didiversifikasi dengan memegang portofolio indeks pasar. (Hartono, 
2017:752).  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 





UP = Jumlah reksadana saham 















No. Variabel Rumus Skala 
Pengukuran 
Sumber 
TRp : rata-rata total return 
portofolio selama periode t; 
Rf : rata-rata risk free rate of 
return selama periode t; 
SDp : deviasi standar return untuk 
portofolio p selama periode t; 
TRp – Rf : excess return 
























D. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan peneliti adalah menggunakan data sekuder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui 
perantara yang dicatat pihak lain dalam bentuk yang telah jadi serta dikumpulkan 
dan diolah oleh piha terkait. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode ini merupakan cara 







E. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,2012:147). 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,2012:148) 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Ghozali (2016:103) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Untuk menentukan ada atau tidaknya 
multikolinearitas dapat diketahui dari nilai tolerance dan nilai 
variance inflation factor (VIF) kedua ukuran ini menunjukan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
dependent lainnya. Jadi, tolerance yang rendah sama dengan nilai 




dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10. 
2) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time 
series) karena “gangguan” pada seseorang individu atau kelompok 
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok 
yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2016: 107).  
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda di sebut Heteroskedasititas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedasititas atau tidak 




mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar) 
(Ghozali, 2016: 134). 
4) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi linier berganda ini menjelaskan hubungan antara 
kinerja keuangan, risiko reksadana dan information ratio terhadap unit 
penyertaan. Disamping itu juga analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan positif atau negative 
variabel-variabel tersebut dan memprediksi variabel unit penyertaan jika 
kinerja keuangan, risiko reksadana dan information ratio secara 
bersama-sama akan mengalami naik atau turun. 
Menurut Sugiyono (2016:192) persamaan regresi linier berganda 









UP = Unit Penyertaan 
a = Konstanta 
b1,b2 dan b3  =  Koefisien Regresi  
KU = Kinerja Keuangan (kecukupan modal) 
RR = Resiko Reksadana 
IR = Information Ratio 
e =  Error 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ini pada dasarnya digunakan untuk menunjukan seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Penggunaan 
uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel Kinerja Keuangan, Risiko Reksadana, dan Information 
Ratio secara parsial memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
Unit Penyertaan ataukah tidak. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas 
nilai t atau signifikan < 0,05 maka berarti hipotesis diterima (terdapat 
pengaruh), sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak 
(tidak dapat pengaruh).  Langkah-langkah dalam menentukan uji t, yaitu 





1) Menentukan Formula Hipotesis (Ho dan H1) 
Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Ho: β1 = 0 : Tidak ada pengaruh Kinerja Keuangan terhadap     
Unit Penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
H1:β1 ≠ 0: Ada Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Unit       
Penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
b) Ho: β2 = 0 : Tidak ada pengaruh Risiko Reksadana terhadap   Unit 
Penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
H1: β2   ≠  0 : Ada pengaruh Risiko Reksadana terhadap   Unit 
Penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
c) Ho: β3 = 0 : Tidak ada Pengaruh Information Ratio terhadap   Unit 
Penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
Tahun 2015-2019). 
H1:  β3   ≠  0 : Ada Pengaruh Information Ratio terhadap   Unit 







2) Menentukan Level Signifikan  
Tingkat signifikan dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 0,05 (α =     
5%). 
3) Menentukan Kriteria Pengujian  
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0 diterima Jika nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
variable bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat atau H1 ditolak. 
b) H0 ditolak Jika nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
variable bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat atau H1 diterima. 
4) Menghitung nilai t hitung 
Dalam penelitian ini, rumus untuk menguji keberartian analisis regresi 




Standar error masing-masing variabel yang diberi symbol sy.x dapat 




Sβ =  









t   = t hitung 
βn   = Koefisien Regresi masing-masing Variabel  
Sβn  = Standar error masing-masing Variabel  
Untuk menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 
nol, dapat diterapkan pada data penelitian distribusi data grafik kurva 
normal seperti dibawah ini: 
 
Gambar 3.1  









Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima atau ditolak. 
d. Uji F (Uji Simultan) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F 
hitung dengan F table dan nilai Sig. hitung dengan 0,05 pada derajat 
kesalahan 5% ( = 0,05) penolakan atau penerimaan hipotesis dengan 
menggunakan SPSS dilakukan dengan criteria sebagai berikut: 
1) Jika nilai F hitung > nilai F tabel da nilai sig. hitung < 0,05 maka 
berarti variabel bebasnya secara serentak memberikan pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat. 
2) Jika nilai F hitung < nilai F tabel dan nilai sig. hitung > 0,05 maka 
berarti variabel bebasnya secara serentak tidak memberikan pengaruh 
yang bermakna terhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah dalam menentukan uji F adalah sebagai berikut:  
1) Formula Hipotesis  
Hipotesis Statistik yang akan diuji dapat diformulasikan:  
Ho: β1,β2,β3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara Kinerja 
Keuangan, Risiko Reksadana, dan Information 




H1: β1,β2,β3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara Kinerja Keuangan, 
Risiko Reksadana, dan Information Ratio secara 
simultan terhadap Unit Penyertaan. 
2) Level of significance (α)  
Untuk menguji tingkat signifikasi dari koefisien tingkat korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 95% atau α=5% (0,05). 
3) Kriteria Pengujian 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) H0 ditolak Jika nilai thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
variable bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat atau H1 diterima. 
b) H0 diterima Jika nilai thitung < ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
variable bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat atau H1 ditolak. 
5. Pengujian Hipotesis 
Dalam Penelitian ini, untuk menguji keberartian analisis regresi pada uji 
F hitung, yaitu sebagai berikut: 








Menghitung Jumlah Kuadrat Residu dengan rumus: 
 
 
Menentukan nilai F hitung dengan menggunakan rumus signifikan, 
sebagai berikut: 
F hitung =  
Keterangan : 
Jkreg       = jumlah kuadrat regresi 
Jkres        = jumlah kuadrat residu  
k              = jumlah variabel bebas  
n              = jumlah sampel 
untuk menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis nol, dapat 
diterapkan pada data penelitian distribusi data grafik kurva normal seperti 
dibawah ini: 
 
Gambar 3.2  






5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
atau ditolak. 
e. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R² 
mempunyai interval antara nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi 
yang kecil brarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelakan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai R² 
yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 
Dalam hal ini koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 
menjelaskan seberapa besar pengaruh sensitivity to market risk, kualitas 
aset dan likuiditas terhadap kinerja keuangan. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka koefisen 
determinasi pasti akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Maka dari itu 
beberapa peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² 




R², pada nilai Adjusted R² bisa naik maupun turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan dalam model. Menurut Ghozali (2018:97), 
seperti koefisien determinasi nilai Adjusted R² berkisar antara nol dam 
satu: 
 Adjusted R² = (1-k) / (n-k) 
Keterangan : 
k = Jumlah variabel bebas 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
PT Sinarmas Sekuritas adalah anak perusahaan Grup Sinarmas di bidang 
pasar modal. Semula bernama PT Sinarmas Ekagraha Money Changer, usahanya 
meliputi valuta asing, traveller cheque, dan surat berharga lain. Perusahaan yang 
lahir pada tahun 1988 ini resmi berganti nama menjadi PT Sinarmas Sekuritas 
pada tahun 1995. Misi utamanya mengenalkan investasi pasar modal kepada 
kalangan millenial. Salah satu penghargaan yang pernah diperoleh adalah 
perusahaan dengan nilai transaksi terbaik dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2017. Melalui perusahaan sekuritas ini, kamu sudah bisa menabung saham 
dengan setoran ringan mulai dari Rp500 ribu. 
PT Sinarmas Sekuritas didirikan pada tahun 1988 dengan nama "PT 
Sinarmas Ekagraha Money Changer" yang bergerak dalam bidang perdagangan 
valuta asing, traveller's cheque, dan surat-surat berharga lainnya dalam valuta 
asing. Pada tahun 1989, nama PT Sinarmas Ekagraha Money Changer berubah 
menjadi "PT Sinarmas Ekagraha" dan menjadi "PT Sinarmas Sekuritas" pada 
tahun 1995. No. Izin usaha PT Sinarmas Sekuritas : Ijin sebagai Penjamin Emisi 
Efek No. Kep-82/PM/1992 tanggal 29 Februari 1992. Perantara Pedagang Efek 




Visi menjadi mitra berinvestasi yang handal dan terpercaya bagi setiap 
investor. Sedangkan misi PT Sinarmas Sekuritas adalah: 
1.  Memperkenalkan investasi di pasar modal sebagai bagian dari gaya hidup 
masyarakat millenial 
2. Menghilangkan pandangan negatif tentang pasar modal 
3. Memberikan pelayanan yang maksimal dalam berinvestasi kepada investor. 
Perseroan sangat peduli terhadap kepuasan nasabah, untuk menciptakan 
kepuasan nasabah perseroan menerapkan langkah-langkah pengendalian resiko 
terukur dan sistematis melalui sistem manajemen resiko. Melalui penerapan ini 
Perseroan diharapkan dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada para 
nasabah yang menggunakan berbagai produk dan layanan sinarmas sekuritas 
Dalam penerapan pengendalian risiko transaksi perusahaan sekuritas, 
Divisi Risk management & compliance perseroan berhasil mengidentifikasi 
beberapa risiko yang dihadapi perusahaan dalam bertransaksi, yaitu : 
1. Risiko kredit, yaitu resiko yang akan terjadi akibat kegagalan debitur dan/atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban dalam perusahaan. 
2. Risiko Pasar, risiko yang terjadi akibat adanya pergerakan variabel pasar dari 
portofolio yang dimiliki perusahaan yaitu suku bunga, nilai tukar, nilai 
komoditas dan ekuitas 
3. Risiko Likuiditas, risiko likuiditas adalah risiko yang akan terjadi akibat 
ketidak mampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo 




yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan dari 
perusahaan. 
4. Risiko Kepatuhan, adalah risko yang terjadi akibat tidak mematuhi dan/atau 
tidak melaksanakan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku 
Fungsi Kepatuhan & Audit adalah fungsi yang profesional, objektif, 
berdedikasi tinggi, independen sebagai mitra manajemen yang terpercaya dan 
mampu memberikan nilai tambah bagi Perusahaan serta membantu Direksi 
Perusahaan dalam mencapai terciptanya Good Corporate Governance. Dengan 
adanya fungsi ini, maka diharapkan Perusahaan dapat berjalan dengan baik, 
efektif, dan efisien serta mampu melakukan kontrol atas aset dan mematuhi 
semua peraturan perundang- undangan yang berlaku melalui program kerja 
terukur dengan serangkaian kegiatan : 
1. Melaksanakan fungsi pengawasan internal dan melekat pada seluruh kegiatan 
operasional Perusahaan termasuk pelaksanaan tata kelola perusahaan secara 
berkesinambungan dan berjenjang 
2. Melakukan fungsi evaluasi proses pengendalian internal dan pelaksanaan 
operasional harian perusahaan termasuk melakukan penelaahan secara berkala 
atas prosedur operasi standard (POS) dan implementasi di lapangan apakah 
sudah dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
3. Melakukan fungsi pendampingan dan asistensi atas pelaksanaan Pemeriksaan 




(Otoritas Jasa Keuangan), SRO (BEI, KPEI, KSEI), PPATK dan pihak lainnya 
terkait pelaksanaan Undang-Undang 
4. Memberikan konsultasi dan / atau rekomendasi perbaikan atas hasil temuan 
terkait dengan efektivitas, efisiensi dan peningkatan kineija kegiatan 
operasional perusahaan 
5. Melakukan fungsi sosialisasi dan penyebaran informasi ke seluruh divisi 
perusahaan terkait pembaharuan pada Undang-Undang dan atau peraturan 
lainnya di industi pasar modal. 
6. Melakukan fungsi pengawasan untuk memastikan Perusahaan telah patuh 
terhadap seluruh peraturan yang. berlaku baik dari OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) selaku Regulator, PT Bursa efek Indonesia, PT KSEI dan PT KSEI 
selaku SRO (Self Regulatory Organization) maupun peraturan lain yang 
terkait. 
7. Melakukan fungsi pencegahan dan pendeteksian secara dini indikasi kegiatan 
pencucian uang (Money Laundering) dan pendanaan kegiatan terorisme di 
perusahaan dan memastikan perusahaan dapat terhindar dari Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU). 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Sampel penelitian adalah produk dari reksadana Sinarmas Sekuritas pada 




untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan, risiko reksadana, dan information 
ratio terhadap unit penyertaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik. Analisis statistik 
merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data penelitian yang berupa 
angka-angka yang dianalisis dengan program SPSS. Sebelum dilakukan analisis 
statistik terlebih dahulu dijelaskan data penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
1. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dalam penelitian ini yaitu kinerja reksadana. Model 
yang dipakai dalam mengukur kinerja reksadana yaitu model Sharpe. Berikut 
ini adalah data penelitian mengenai kinerja keuangan dalam penelitian ini: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif  Kinerja Keuangan Reksadana Sinarmas Sekuritas  
Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan kinerja 
keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami 
perubahan. Kinerja Keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 




kinerja keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah 
sebesar 0,22635. Untuk lebih jelasnya data tentang Kinerja Keuangan 
reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 










Simas Satu 0,00384 0,04672 -0,03335 
Simas Satu Prima 0,00509 0,03777 -0,00823 
Smas Syariah 
berkembang 
-0,00174 0,04314 -0,16546 
Simas Danamas Saham -0,01113 0,03246 -0,50930 
Simas Saham Unggulan -0,00386 0,01919 -0,48268 
Simas Syariah 
Unggulan 
-0,00343 0,03140 -0,28126 
Simas Saham 
Bertumbuh 
-0,00773 0,04815 -0,27279 
Simas Saham Maksima -0,01760 0,07308 -0,31465 
2016 
Simas Satu 0,01306 0,16122 0,04750 
Simas Satu Prima 0,01460 0,12884 0,07137 
Smas Syariah 
berkembang 
-0,00641 0,02011 -0,58710 
Simas Danamas Saham 0,00038 0,02908 -0,17277 
Simas Saham Unggulan -0,01102 0,00946 -1,73547 
Simas Syariah 
Unggulan 
-0,00798 0,01051 -1,27301 
Simas Saham 
Bertumbuh 
-0,00390 0,00689 -1,35006 
Simas Saham Maksima -0,01038 0,09495 -0,16620 
2017 
Simas Satu -0,00054 0,03402 -0,17471 
Simas Satu Prima 0,00509 0,03051 -0,01029 
Smas Syariah 
berkembang 
-0,00326 0,01251 -0,69195 
Simas Danamas Saham 0,00293 0,02940 -0,08406 
Simas Saham Unggulan -0,01298 0,10841 -0,16950 















0,00486 0,02882 -0,01867 
Simas Saham Maksima 0,01532 0,01653 0,54663 
2018 
Simas Satu 0,02526 0,07100 0,26726 
Simas Satu Prima -0,00047 0,09741 -0,06936 
Smas Syariah 
berkembang 0,00987 0,04633 0,07730 
Simas Danamas Saham 0,01917 0,00150 8,60764 
Simas Saham Unggulan 0,01774 0,00507 2,25811 
Simas Syariah 
Unggulan 
0,02150 0,04282 0,35526 
Simas Saham 
Bertumbuh 
0,01950 0,01616 0,81766 
Simas Saham Maksima 0,01907 0,01444 0,88522 
2019 
Simas Satu 0,01468 0,01732 0,48449 
Simas Satu Prima 0,02143 0,04018 0,37698 
Smas Syariah 
berkembang 
0,01977 0,02697 0,49993 
Simas Danamas Saham 0,01432 0,01590 0,50568 
Simas Saham Unggulan 0,02321 0,03755 0,45064 
Simas Syariah 
Unggulan 
0,01401 0,03904 0,19782 
Simas Saham 
Bertumbuh 
0,02019 0,01348 1,03202 
Simas Saham Maksima 0,01749 0,00990 1,13161 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan kinerja 
keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami 
perubahan. Kinerja Keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 




kinerja keuangan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah 
sebesar 0,22635. 
 
Gambar  4.1 
Grafik Kinerja Keuangan Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
 
 
2. Risiko Reksadana 
Dalam berinvestasi terdapat unsur ketidakpastian yang akan 
menyebabkan terjadinya risiko dimana investor tidak mengetahui dengan pasti 
apakah akan memperoleh keuntungan atau sebaliknya mendapatkan kerugian 
dari investasi yang dilakukannya. Berikut ini adalah data penelitian mengenai 





Statistik Deskriptif  Risiko  Reksadana Sinarmas Sekuritas  
Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan risiko 
reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami perubahan. 
Risiko reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 tertinggi adalah 
0,013614, sedangkan yang terendah adalah 0,000033. Rata-rata risiko 
reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 0,0037. Untuk 
lebih jelasnya data tentang risiko reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-
2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Risiko Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
 
Nama Reksa Dana 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
Simas Satu 0,000205 0,000236 0,002086 0,004167 0,004214 
Simas Satu Prima 0,003281 0,007893 0,001008 0,003237 0,002898 
Smas Syariah 
berkembang 0,002309 0,005875 0,000249 0,002067 0,012483 
Simas Danamas Saham 0,000033 0,000599 0,004371 0,000802 0,001457 
Simas Saham Unggulan 0,000296 0,003057 0,004452 0,002898 0,012091 
Simas Syariah Unggulan 0,003074 0,004015 0,003361 0,002929 0,012191 
Simas Saham 
Bertumbuh 0,001986 0,005497 0,00245 0,002048 0,011917 
Simas Saham Maksima 0,000254 0,002086 0,004214 0,004371 0,013614 





Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan risiko 
reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami perubahan. 
Risiko reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 tertinggi adalah 
0,013614, sedangkan yang terendah adalah 0,000033. Rata-rata risiko 
reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 0,0037. 
 
Gambar  4.2 
Grafik Risiko Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
3. Information Ratio 
Information ratio adalah indikator yang menunjukkan seberapa jauh 
konsistensi manajer investasi di dalam pengelolaan portofolionya. Berikut ini 







Statistik Deskriptif  Information Ratio Reksadana Sinarmas Sekuritas  
Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
information ratio reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus 
mengalami perubahan. Information ratio reksadana sinarmas sekuritas tahun 
2015-2019 tertinggi adalah 3,1628, sedangkan yang terendah adalah 0,0112. 
Rata-rata risiko reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 
0,56813 Untuk lebih jelasnya data tentang Information ratio reksadana 
sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Information Ratio  Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
 
No Nama Reksa Dana Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Simas Satu 0,0649 0,2051 0,016 0,3192 0,8801 
2 Simas Satu Prima 0,0902 0,8504 0,0166 1,7407 0,2874 
3 Smas Syariah berkembang 0,0765 0,8696 0,0133 1,9035 0,1254 
4 Simas Danamas Saham 0,0584 0,7746 0,7112 0,8132 0,2541 
5 Simas Saham Unggulan 0,0756 0,9811 0,0112 0,3312 0,3652 
6 Simas Syariah Unggulan 0,1011 0,9055 0,3192 0,1567 0,2541 
7 Simas Saham Bertumbuh 0,0893 1,6525 1,4215 0,2145 0,3621 
8 Simas Saham Maksima 0,2051 1,8446 3,1628 0,1273 0,0742 






Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
information ratio reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus 
mengalami perubahan. Information ratio reksadana sinarmas sekuritas tahun 
2015-2019 tertinggi adalah 3,1628, sedangkan yang terendah adalah 0,0112. 
Rata-rata risiko reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 
0,56813. 
 
Gambar  4.3 
Grafik Information Ratio Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
4. Unit penyertaan 
Unit penyertaan adalah satuan yang digunakan dalam investasi di 
reksadana. Berikut ini adalah data penelitian mengenai unit penyertaan 








Statistik Deskriptif  Unit Penyertaan Reksadana Sinarmas Sekuritas  
Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan unit 
penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami 
perubahan. Unit penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 
tertinggi adalah 7.908.816, sedangkan yang terendah adalah 12.752. Rata-rata 
unit penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 
2.492.667,723. Untuk lebih jelasnya data tentang Information ratio reksadana 
sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Unit Penyertaan  Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Nama Reksa Dana 
Saham 
2015 2016 2017 2018 2019 
Simas Satu 238.135,28 312.053,22 302.597,94 306.891,16 299.113,16 
Simas Satu Prima 402.958,15 377.121,79 372.611,31 379.865,39 376.207,19 
Smas Syariah  14.734,66 15.607,05 15.856,62 16.413,63 16.581,82 
Simas Danamas Saham 12.752,09 12.958,36 13.827,80 13.356,63 13.566,45 
Simas Saham Unggulan 145.975,29 212.634,46 150.048,94 145.948,76 146.147,04 
Simas Syariah Unggulan 7.888.144,67 7.463.977,95 7.365.414,75 7.518.445,43 7.908.816,12 
Simas Shm  Bertumbuh 137.381,41 145.916,33 179.245,74 193.789,27 195.146,83 
Simas Saham Maksima 427.705,88 387.905,05 359.883,62 366.765,47 360.214,16 





Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan unit 
penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 terus mengalami 
perubahan. Unit penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 
tertinggi adalah 7.908.816, sedangkan yang terendah adalah 12.752. Rata-rata 
unit penyertaan reksadana sinarmas sekuritas tahun 2015-2019 adalah sebesar 
2.492.667,723. 
 
Gambar  4.4 
Grafik Unit Penyertaan Reksadana Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
C. Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 




multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas.` sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis.  Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan 
penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi asumsi normalitas 
apabila data tersebut menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal (Ghozali, 2016:154). 
 
Gambar  4.5 




Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
Selain menggunakan normal probability plot, uji normalitas dalam 
penelitian ini juga menggunakan analisis uji statistik non parametrik 
Kolmogorov Smirnov. Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji 
Kolmogorov Smirnov adalah jika signifikansi di atas 0,05 berarti data 
yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut normal. 
Tabel 4.9 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 




signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability lebih 
besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini normal. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 
2016:103). Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model 
regresi yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2016:103). 
Tabel 4.10 



















Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik multikolinieritas angka VIF 
pada masing-masing variabel yaitu sebesar 1,144; 1,007; dan 1,151 
dengan nilai tolerance masing masing sebesar 0,874; 0,993 dan 0,869. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiga variabel bebas dalam penelitian 
ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 
yang diartikan bahwa bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terdapat masalah multikolinearitas. 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain 
masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut 
waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin 
Watson (DW Test). Pengujian ini dilakukan untuk mencari ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watson (DW).  Menurut 
Santoso (2014:83), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui 
metode tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, 
dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu jika angka D-W 












Predictors:  (Constant), IR, Risiko, Kinerjaa. 
Dependent  Variable: UPb. 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,416. Ada tidaknya autokorelasi, melalui 
metode tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, 
dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu jika angka D-W 
diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi dalam penelitian ini. 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada 
atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-






Gambar  4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel terikat 
dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda. Model 
regresi linier berganda yang digunakan dalam analisis ini adalah seperti 
berikut: 






Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
10,783 ,191 56,597 ,000
,101 ,073 ,205 1,379 ,176
29,569 31,023 ,133 ,953 ,347














Dependent  Variable: UPa. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu UP = 10,783 + 
0,101KK + 29,569RISK + 0,377IR + ei. Dari persamaan regresi yang 
diperoleh tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa: 
a. Nilai a (konstanta) sebesar 10,783 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
kinerja keuangan, risiko reksadana, dan information ratio maka unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 akan 
akan bernilai 10,783. 
b. Koefisien regresi untuk kinerja keuangan sebesar 0,101 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan kinerja keuangan sebesar 1 
% dengan asumsi variabel lain tetap maka akan meningkatkan unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
sebesar 0,101%. 
c. Koefisien regresi untuk risiko sebesar 29,569 dan bertanda positif 




variabel lain tetap  maka akan meningkatkan unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 sebesar 29,569%. 
d. Koefisien regresi untuk information ratio sebesar 0,377 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan information ratio sebesar 1 
% dengan asumsi variabel lain tetap  maka akan meningkatkan unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 
sebesar 0,377%. 
e. Koefisien regresi untuk kinerja keuangan, risiko reksadana, dan 
information ratio sebesar 30,047 dan bertanda positif menyatakan bahwa 
setiap peningkatan kinerja keuangan, risiko reksadana, dan information 
ratio sebesar 1 % maka akan meningkatkan unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 sebesar 30,047%. 
3. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 - b3) secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (Y).  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
10,783 ,191 56,597 ,000
,101 ,073 ,205 1,379 ,176
29,569 31,023 ,133 ,953 ,347



















a. Dari hasil perhitungan uji parsial kinerja keuangan terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,176. Karena Nilai sig 0,176 > 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
kinerja keuangan terhadap unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas 
Sekuritas Tahun 2015-2019.  
b. Dari hasil perhitungan uji parsial risiko terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai 
probabilitas nilai sig sebesar 0,347. Karena Nilai sig 0,347 > 0,05 dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan risiko terhadap 
unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019.  
c. Dari hasil perhitungan uji parsial information ratio terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,007. Karena Nilai sig 0,007 < 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan information 
ratio terhadap unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 
2015-2019 
4. Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dilakukan uji 





Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), IR, Risiko, Kinerjaa. 
Dependent Variable: UPb. 
 
 
Dari hasil pengujian simultan  didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,004. Karena Nilai sig 0,004 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan kinerja keuangan, risiko reksadana, dan information ratio 
terhadap unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-
2019. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti  
kemampuan variabel – variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.  
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate





Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,250. Nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,250 tersebut mengandung arti bahwa kinerja keuangan, risiko 
reksadana, dan information ratio berpengaruh terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019 sebesar 25 % dan sisanya 
sebesar 75 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Unit Penyertaan 
Dari hasil perhitungan uji parsial kinerja keuangan terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat 
nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,176. Karena Nilai sig 0,176 > 0,05 dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan kinerja keuangan 
terhadap unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-
2019. 
Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwasanya kinerja keuangan 
perusahaan Sinarmas Sekuritas adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 
pada perusahaan Sinarmas Sekuritas untuk mengevaluasi efisien dan 
efektivitas dari aktivitas perusahaan Sinarmas Sekuritas yang telah 
dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Unit Penyertaan adalah satuan 




keuntungan dalam menghitung satuan unit penyertaan dalam investasi 
reksadana. 
Reksadana khususnya reksadana pada perusahaan Sinarmas Sekuritas 
menjadi salah satu alternatif dan solusi bagi masyarakat pemodal yang ingin 
berinvestasi namun memiliki keterbatasan waktu, pengetahuan investasi, 
informasi, serta dana investasi yang terbatas. Melalui Reksadana inilah, 
pemodal tidak perlu repot untuk mengelola portofolio investasinya sendiri 
karena manajer investasi akan membantu para pemodal untuk mengelola 
dana investasi. 
Reksadana diyakini memiliki andil yang besar dalam perekonomian 
nasional karena dapat memobilisasi dana (Ratnawati, 2012), begitu juga 
dengan reksadana pada perusahaan Sinarmas Sekuritas. Disisi lain, 
reksadana memberikan keuntungan kepada masyarakat berupa keamanan 
dan peningkatan kesejahteraan material. Namun bagi calon investor, produk-
produk tersebut perlu dicermati, karena kinerja keuangan tidak dapat 
berpengaruh terhadap unit penyertaan sehingga calon investor harus 
mempertimbangkan faktor atau kemungkinan lain yang dapat mempengaruhi 
unit penyertaan. 
Penelitian ini mempunyai implikasi secara teoritis yaitu tidak mendukung  
penelitian yang dilakukan oleh Saksama dan Hariyanto (2010) yang 





2. Pengaruh Risiko Reksadana Terhadap Unit Penyertaan 
Dari hasil perhitungan uji parsial risiko terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai probabilitas 
nilai sig sebesar 0,176. Karena Nilai sig 0,347 > 0,05 dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang tidak signifikan risiko terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019. 
Penelitian ini memiliki implikasi praktis bahwasanya  setiap investasi 
akan memiliki risiko. Risiko reksadana  adalah risiko yang timbul karena 
menurunnya harga aset di dalam suatu portofolio reksa dana. Rrisiko 
investasi reksadana selain mempunyai beberapa kekurangan, investor 
reksadana juga harus mengenali jenis-jenis risiko yang berpotensi timbul 
apabila berinvestasi dalam reksadana. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan sebuah investasi di reksadana berisiko yaitu  risiko 
wanprestasi adalah risiko yang timbul karena para pihak yang terlibat dalam 
suatu transaksi Reksa Dana tidak dapat memenuhi kewajiban yang 
disebutkan di dalam kontrak kepada pihak lain yang terkait, sehingga 
berpotensi menyebabkan hilangnya nilai investasi.  Yang kedua adalah 
rissoko likuiditas Risiko Likuiditas adalah risiko yang timbul akibat 
pembayaran hasil penjualan kembali unit penyertaan Reksa Dana tidak dapat 
dibayarkan oleh Manajer Investasi. Jika aset atau efek dalam portofolio suatu 
Reksa Dana tidak likuid (sulit dicairkan), maka sulit bagi Manajer Investasi 




pembayaran hasil investasi kepada investor akan tertunda. selain itu, jika 
terjadi force majeure, penjualan kembali unit penyertaan reksa dana juga 
dapat dihentikan untuk sementara. 
Dalam investasi dikenal konsep high risk – high return dan low risk – low 
return artinya semakin besar keuntungan yang diharapkan investor, semakin 
besar pula risiko yang harus ditanggung. Risiko berkurangnya nilai unit 
penyertaan merupakan risiko utama dalam berinvestasi di reksadana. 
Berkuran gnya jumlah unit penyertaan anda pada sebuah reksadana terjadi 
karena adanya fluktuasi dari harga asset-aset atau efek pada reksadana 
tersebut. 
Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwasanya hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi (2014) yang 
membuktikan bahwa risiko berpengaruh terhadap unit penyertaan 
3. Pengaruh Information Ratio Terhadap Unit Penyertaan 
Dari hasil perhitungan uji parsial information ratio terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat 
nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,007. Karena Nilai sig 0,007 < 0,05 dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan information ratio 






Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwasanya unit penyertaan 
hanya akan bertambah ketika investor melakukan pembelian, dan baru turun 
ketika investor melakukan penjualan reksadana. Ada fakta menarik yang 
terjadi pada riset yang dilakukannya pada 2012 unit penyertaan reksadana 
saham cenderung tumbuh, ketika IHSG membukukan return relatif rendah 
(dibawah 3%) atau negative, dari penjelasan tersebut dapat di ambil 
kesimpulan jika nilai information berada diatas return IHSG maka akan 
mengakibatkan penurunan pada Unit Penyertaan itu sendiri. Dalam analisis 
kinerja reksadana saham menggunakan information terhadap Unit 
Penyertaan tidak dapat menunjukan pengaruh yang signifikan dapat 
disebabkan karena dalam perhitungan tersebut menggunakan active return 
yaitu selisih imbalan hasil portofolio dibandingkan dengan imbalan hasil 
indeks acuannya, sedangkan untuk menghasilkan active return tergantung 
pada manajer investasi yang mengelola produk reksadana saham tersebut 
misalnya dalam strategi investasi, pemilihan saham dan lain sebagainya, dan 
pada analisis regresi hasil yang ditunjukan positif sedangkan pada penjelasan 
diatas kenaikan nilai kinerja reksadana akan mengakibatkan menurunya unit 
penyertaan itu sendiri. 
Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwasanya hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi (2014) yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil perhitungan uji parsial kinerja keuangan terhadap unit penyertaan 
pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai 
probabilitas nilai sig sebesar 0,176. Karena Nilai sig 0,176 > 0,05 dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh kinerja keuangan terhadap unit 
penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019.  
2. Dari hasil perhitungan uji parsial risiko terhadap unit penyertaan pada 
perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai probabilitas 
nilai sig sebesar 0,347. Karena Nilai sig 0,347 > 0,05 dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat pengaruh risiko terhadap unit penyertaan pada perusahaan 
Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019.  
3. Dari hasil perhitungan uji parsial information ratio terhadap unit penyertaan 
pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019  didapat nilai 
probabilitas nilai sig sebesar 0,007. Karena Nilai sig 0,007 < 0,05 dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh information ratio terhadap unit 




4. Dari hasil pengujian simultan  didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 
0,004. Karena Nilai sig 0,004 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh kinerja keuangan, risiko reksadana, dan information ratio terhadap 
unit penyertaan pada perusahaan Sinarmas Sekuritas Tahun 2015-2019.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sinarmas Sekuritas, dengan mengetahui kinerja keuangan, risiko dan 
information ratio maka pihak Sinarnas Sekuritas sebagai manajer investasi 
dapat mengadakan membuat suatu keputusan misalnya meningkatkan 
kemampuan manajemen perusahaan dalam menginvestasikam dana, 
menciptakan suatu manajemen yang lebih profesional agar lebih menarik 
para invetor untuk mengalihkan investasinya ke Sinarmas Sekuritas. Adanya 
faktor suku bunga yang juga menjadi dasar pertimbangan investor untuk 
mengambil keputusan investasi. 
2. Setelah membeli unit penyertaan reksa dana, investor harus memantau secara 
periodic kinerja reksa dana dengan melihat laporan perkembangan nailai 
aktiva bersih reksa dana dan laporan lain yang wajib yang wajib 
disampaikan kepada investor, sehingga investor dapat membuat keputusan 
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Data Kinerja Keuangan 
 
Descriptive Statistics



















Simas Satu 0,00384 0,04672 -0,03335 
Simas Satu Prima 0,00509 0,03777 -0,00823 
Smas Syariah 
berkembang 
-0,00174 0,04314 -0,16546 
Simas Danamas Saham -0,01113 0,03246 -0,50930 
Simas Saham Unggulan -0,00386 0,01919 -0,48268 
Simas Syariah 
Unggulan 
-0,00343 0,03140 -0,28126 
Simas Saham 
Bertumbuh 
-0,00773 0,04815 -0,27279 
Simas Saham Maksima -0,01760 0,07308 -0,31465 
2016 
Simas Satu 0,01306 0,16122 0,04750 
Simas Satu Prima 0,01460 0,12884 0,07137 
Smas Syariah 
berkembang 
-0,00641 0,02011 -0,58710 
Simas Danamas Saham 0,00038 0,02908 -0,17277 
Simas Saham Unggulan -0,01102 0,00946 -1,73547 
Simas Syariah 
Unggulan 
-0,00798 0,01051 -1,27301 
Simas Saham 
Bertumbuh 
-0,00390 0,00689 -1,35006 
Simas Saham Maksima -0,01038 0,09495 -0,16620 
2017 
Simas Satu -0,00054 0,03402 -0,17471 














-0,00326 0,01251 -0,69195 
Simas Danamas Saham 0,00293 0,02940 -0,08406 
Simas Saham Unggulan -0,01298 0,10841 -0,16950 
Simas Syariah 
Unggulan 
-0,00260 0,00809 -0,98844 
Simas Saham 
Bertumbuh 
0,00486 0,02882 -0,01867 
Simas Saham Maksima 0,01532 0,01653 0,54663 
2018 
Simas Satu 0,02526 0,07100 0,26726 
Simas Satu Prima -0,00047 0,09741 -0,06936 
Smas Syariah 
berkembang 0,00987 0,04633 0,07730 
Simas Danamas Saham 0,01917 0,00150 8,60764 
Simas Saham Unggulan 0,01774 0,00507 2,25811 
Simas Syariah 
Unggulan 
0,02150 0,04282 0,35526 
Simas Saham 
Bertumbuh 
0,01950 0,01616 0,81766 
Simas Saham Maksima 0,01907 0,01444 0,88522 
2019 
Simas Satu 0,01468 0,01732 0,48449 
Simas Satu Prima 0,02143 0,04018 0,37698 
Smas Syariah 
berkembang 
0,01977 0,02697 0,49993 
Simas Danamas Saham 0,01432 0,01590 0,50568 
Simas Saham Unggulan 0,02321 0,03755 0,45064 
Simas Syariah 
Unggulan 
0,01401 0,03904 0,19782 
Simas Saham 
Bertumbuh 
0,02019 0,01348 1,03202 
Simas Saham Maksima 0,01749 0,00990 1,13161 



















Data Risiko Reksadana 
 
Descriptive Statistics








Nama Reksa Dana 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
Simas Satu 0,000205 0,000236 0,002086 0,004167 0,004214 
Simas Satu Prima 0,003281 0,007893 0,001008 0,003237 0,002898 
Smas Syariah 
berkembang 0,002309 0,005875 0,000249 0,002067 0,012483 
Simas Danamas Saham 0,000033 0,000599 0,004371 0,000802 0,001457 
Simas Saham Unggulan 0,000296 0,003057 0,004452 0,002898 0,012091 
Simas Syariah Unggulan 0,003074 0,004015 0,003361 0,002929 0,012191 
Simas Saham 
Bertumbuh 0,001986 0,005497 0,00245 0,002048 0,011917 
Simas Saham Maksima 0,000254 0,002086 0,004214 0,004371 0,013614 










Data Information Ratio 
 
Descriptive Statistics









No Nama Reksa Dana Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Simas Satu 0,0649 0,2051 0,016 0,3192 0,8801 
2 Simas Satu Prima 0,0902 0,8504 0,0166 1,7407 0,2874 
3 Smas Syariah berkembang 0,0765 0,8696 0,0133 1,9035 0,1254 
4 Simas Danamas Saham 0,0584 0,7746 0,7112 0,8132 0,2541 
5 Simas Saham Unggulan 0,0756 0,9811 0,0112 0,3312 0,3652 
6 Simas Syariah Unggulan 0,1011 0,9055 0,3192 0,1567 0,2541 
7 Simas Saham Bertumbuh 0,0893 1,6525 1,4215 0,2145 0,3621 
8 Simas Saham Maksima 0,2051 1,8446 3,1628 0,1273 0,0742 











Data Unit Penyertaan 
 
Descriptive Statistics








Nama Reksa Dana 
Saham 
2015 2016 2017 2018 2019 
Simas Satu 238.135,28 312.053,22 302.597,94 306.891,16 299.113,16 
Simas Satu Prima 402.958,15 377.121,79 372.611,31 379.865,39 376.207,19 
Smas Syariah  14.734,66 15.607,05 15.856,62 16.413,63 16.581,82 
Simas Danamas Saham 12.752,09 12.958,36 13.827,80 13.356,63 13.566,45 
Simas Saham 
Unggulan 
145.975,29 212.634,46 150.048,94 145.948,76 146.147,04 
Simas Syariah 
Unggulan 
7.888.144,67 7.463.977,95 7.365.414,75 7.518.445,43 7.908.816,12 
Simas Shm  
Bertumbuh 
137.381,41 145.916,33 179.245,74 193.789,27 195.146,83 
Simas Saham Maksima 427.705,88 387.905,05 359.883,62 366.765,47 360.214,16 


































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 




























Predictors:  (Constant), IR, Risiko, Kinerjaa. 















10,783 ,191 56,597 ,000
,101 ,073 ,205 1,379 ,176
29,569 31,023 ,133 ,953 ,347



















10,783 ,191 56,597 ,000
,101 ,073 ,205 1,379 ,176
29,569 31,023 ,133 ,953 ,347





























Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), IR, Risiko, Kinerjaa. 











Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), IR, Risiko, Kinerjaa. 
 
